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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dukungan emosional dari orang 

terdekat dalam perkembangan mental mahasisw. Dalam kehidupan mahasiswa, dukungan 

sosial, terutama dari keluarga, teman, dan pasangan, memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengurangi stres dan kecemasan yang sering muncul akibat tekanan akademik dan 

sosial. Berdasarkan survei yang melibatkan 160 mahasiswa dari berbagai Universitas, hasil 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki dukungan emosional yang kuat dari orang 

terdekat cenderung lebih mampu menghadapi tantangan dan tekanan yang ada. Namun, 

data juga menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang merasa kesulitan mengakses 

dukungan tersebut, yang mempengaruhi kesejahteraan mental mereka. Di Indonesia, data 

menunjukkan bahwa sekitar 30% mahasiswa mengalami gangguan mental seperti 

kecemasan dan depresi, dengan banyak yang merasa tidak mendapatkan dukungan yang 

memadai. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang pentingnya dukungan 

emosional dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa, serta perlunya perhatian lebih 

terhadap isu kesehatan mental di kalangan generasi Z. 

Kata Kunci: Dukungan Emosional, Kesehatan Mental, Mahasiswa, Generasi Z, Stres, 

Kecemasan 
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Abstract : This study aims to examine the role of emotional support from close 

relationships in the mental development of university students. Emotional support from 

family, friends, and partners plays a crucial role in reducing stress and anxiety that often 

arise due to academic and social pressures. Based on a survey involving 160 students from 

various universities, the results show that students with strong emotional support from 

close ones tend to be more resilient in facing challenges and pressures. However, the data 

also reveal that many students face difficulties in accessing such support, affecting their 

mental well-being. In Indonesia, approximately 30% of students experience mental health 

issues such as anxiety and depression, with many feeling inadequately supported. This 

research provides important insights into the significance of emotional support in 

maintaining students' mental health and the increasing need for more attention to mental 

health issues among Generation Z. 

Keywords : Emotional Support, Mental Health, Students, Generation Z, Stress, Anxiety 



PENDAHULUAN 

Perkembangan mental mahasiswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

mereka, termasuk dukungan emosional dari orang terdekat seperti keluarga, teman, dan 

pasangan. Pada masa transisi dari kehidupan remaja ke dewasa muda, mahasiswa 

menghadapi tekanan yang cukup berat baik dari sisi akademik maupun sosial. Salah satu 

faktor yang berperan penting dalam mengurangi dampak dari tekanan tersebut adalah 

dukungan emosional. Menurut Sari (2020), dukungan emosional dari keluarga sangat 

berperan dalam menjaga kesejahteraan psikologis remaja, termasuk mahasiswa, yang 

sering kali terjebak dalam perasaan cemas dan terisolasi akibat tekanan yang mereka 

hadapi. Di Indonesia, data menunjukkan bahwa sekitar 30% mahasiswa mengalami 

gangguan kesehatan mental, seperti kecemasan, stres, dan depresi (Kusumawati & 

Nugroho, 2022). Hal ini sejalan dengan temuan global bahwa generasi Z (yang saat ini 

merupakan mayoritas mahasiswa) menghadapi tingkat kecemasan dan depresi yang lebih 

tinggi dibandingkan generasi sebelumnya. Laporan dari WHO (2021) mengungkapkan 

bahwa hampir 20% dari populasi dunia yang berusia 18-24 tahun, yang sebagian besar 

merupakan mahasiswa, mengalami gangguan mental, dengan kecemasan dan depresi 

menjadi dua masalah yang paling umum. Fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk tekanan akademik yang tinggi, ekspektasi sosial, serta kurangnya dukungan 

emosional yang memadai dari orang terdekat. 

Dukungan emosional yang positif dari orang sekitar terbukti efektif dalam 

mengurangi dampak negatif dari stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa (Iskandar & Hidayati, 2019). Namun, banyak mahasiswa yang merasa tidak 

mendapatkan dukungan tersebut, atau bahkan merasa lebih tertekan oleh ekspektasi orang 

lain, yang semakin memperburuk kondisi mental mereka. Ginting dan Tarigan (2018) 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak mendapat dukungan emosional yang cukup 

sering mengalami kesulitan tidur, gangguan konsentrasi, dan bahkan memiliki 

kecenderungan untuk menarik diri dari lingkungan sosial. Sementara itu, data dari hasil 

survei yang dilakukan terhadap 160 mahasiswa menunjukkan bahwa banyak dari mereka 

yang merasa tertekan akibat ekspektasi keluarga dan lingkungan pergaulan, yang 

mempengaruhi kualitas hidup dan kesejahteraan mental mereka. Sebanyak 60% 

mahasiswa melaporkan merasa tertekan oleh ekspektasi akademik dan sosial, dan 70% 

merasa kesulitan untuk berbicara tentang perasaan mereka dengan orang terdekat. 



 
Penelitian sebelumnya yang diteliti Barrera et al. (2001) meneliti peran dukungan 

sosial dalam kesehatan mental, dengan fokus pada bagaimana dukungan dari keluarga, 

teman, dan pasangan memengaruhi stres dan kesejahteraan psikologis individu. Mereka 

menemukan bahwa dukungan sosial dapat mengurangi dampak stres dan membantu 

individu mengatasi tantangan emosional. enelitian ini mengembangkan teori tentang 

dukungan emosional dengan lebih memperhatikan faktor kontekstual mahasiswa, seperti 

tekanan akademik, stres sosial, dan peran budaya kampus yang memengaruhi cara 

mahasiswa menerima dan merespon dukungan emosional. Selain itu, Parker dan Heggen 

(2015) melakukan penelitian terhadap mahasiswa universitas untuk memahami 

bagaimana dukungan emosional dari keluarga, teman, dan institusi berhubungan dengan 

kesejahteraan psikologis mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan 

emosional yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi perasaan 

cemas serta depresi pada mahasiswa. Mikulincer dan Shaver (2010) meneliti hubungan 

antara attachment (keterikatan emosional) dan kesehatan mental pada orang dewasa, 

termasuk mahasiswa. Mereka menemukan bahwa individu yang memiliki hubungan 

attachment yang aman lebih cenderung memiliki kesehatan mental yang baik karena 

mereka merasa didukung oleh orang- orang terdekat mereka. Brissette et al. (2002) 

menyajikan ulasan sistematik mengenai dukungan sosial dan hubungannya dengan 

kesehatan fisik serta mental. Mereka menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki 

dampak positif dalam mengurangi efek negatif stres pada individu yang menghadapi 

tantangan emosional. 

 

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya menguatkan bahwa pentingnya peran dan 

dukungan emosional orang terdekat dalam membangun mental yang sehat pada 

mahasiswa. Penelitian ini mengembangkan teori-teori dukungan sosial dengan 

menekankan peran dukungan emosional orang terdekat dalam konteks yang lebih spesifik, 

yaitu kehidupan mahasiswa yang seringkali menghadapi tekanan akademik, hubungan 

sosial, dan kecemasan terkait dengan masa depan. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menambahkan dimensi kontekstual mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi 

dukungan sosial dalam lingkungan kampus, seperti budaya kampus, norma sosial, dan 

faktor lingkungan. 

 

 



Teori dukungan sosial menjelaskan bahwa dukungan sosial dari orang terdekat—

seperti keluarga, teman, atau pasangan—memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan emosional dan kesehatan mental individu. Dukungan sosial dapat berupa 

berbagai bentuk, termasuk dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan 

informasi, dan dukungan evaluatif. Dalam konteks mahasiswa, dukungan sosial dapat 

mengurangi perasaan cemas dan stres yang sering terjadi selama masa studi, khususnya 

dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial. Menurut Cohen dan Wills (1985), 

dukungan sosial dapat berfungsi sebagai buffer terhadap stres, yaitu mengurangi dampak 

negatif dari stresor terhadap kesehatan mental. Oleh karena itu, dukungan emosional yang 

diberikan oleh keluarga dan teman-teman dapat meningkatkan ketahanan emosional 

mahasiswa, meningkatkan rasa percaya diri, dan membantu mereka mengatasi tantangan 

hidup kampus. Dalam penelitian ini, teori dukungan sosial dapat digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana mahasiswa yang mendapat dukungan emosional dari orang 

terdekat mereka dapat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola stres 

akademik dan sosial, sehingga memperbaiki kesehatan mental mereka. 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peran dukungan emosional dari 

orang terdekat dalam perkembangan mental mahasiswa, serta untuk mengetahui dampak 

dari kurangnya dukungan tersebut terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. Manfaat penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi masyarakat, terutama 

keluarga dan teman-teman mahasiswa, untuk lebih peka terhadap pentingnya peran 

dukungan emosional dalam menjaga kesejahteraan mental mahasiswa. Hal ini dapat 

mengurangi stigma terkait masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa dan 

mendorong adanya komunikasi yang lebih terbuka tentang kesehatan mental. Dan dengan 

menemukan faktor-faktor yang dapat memperburuk atau memperbaiki kesehatan mental 

mahasiswa, penelitian ini dapat berkontribusi dalam upaya pencegahan gangguan 

kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, atau burnout yang sering dialami mahasiswa 

akibat tekanan akademik dan sosial. 

 

Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh dukungan emosional dari 

orang terdekat terhadap kesehatan mental mahasiswa?, Apa dampak psikologis yang 

muncul pada mahasiswa yang merasa tidak didukung oleh orang terdekat mereka selama 

masa studi mereka di kampus?, Sejauh mana mahasiswa yang menerima dukungan 

emosional dari orang terdekat lebih mampu mengelola kecemasan akademik dan sosial 

dibandingkan mereka yang tidak mendapatkan dukungan? 



 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

menggali secara mendalam pengalaman mahasiswa dalam menerima dukungan emosional 

dari orang terdekat, seperti keluarga, teman, dan pasangan, serta bagaimana dukungan 

tersebut mempengaruhi perkembangan mental mereka. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan yang lebih dalam mengenai persepsi 

dan makna yang diberikan oleh mahasiswa terhadap dukungan emosional yang mereka 

terima, serta dampaknya terhadap kesehatan mental mereka. Menurut Creswell (2014), 

studi kasus merupakan pendekatan yang tepat untuk menggali fenomena dalam konteks 

kehidupan nyata yang melibatkan satu atau lebih individu dalam jangka waktu yang cukup 

lama. Dalam konteks penelitian ini, studi kasus memungkinkan peneliti untuk memahami 

dinamika dan pengalaman pribadi mahasiswa terkait dengan dukungan emosional dalam 

menghadapi tekanan akademik dan sosial. Studi kasus juga memberi kesempatan untuk 

melihat lebih dekat konteks sosial dan psikologis mahasiswa, serta untuk menyelami 

makna dari hubungan mereka dengan orang terdekat. Hal ini sangat penting untuk 

memahami bagaimana dukungan emosional memengaruhi perkembangan mental mereka, 

yang dapat berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya (Yin, 2014). Penelitian 

ini bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif mahasiswa dalam menerima 

dukungan emosional dan dampaknya terhadap kesejahteraan mental mereka. Studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk menyelami perspektif individu atau kelompok secara 

mendalam, memberikan informasi yang lebih kaya dan beragam tentang fenomena yang 

diteliti (Creswell, 2014). 
 

Perkembangan mental mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

dukungan sosial dan emosional dari orang terdekat, serta tekanan akademik dan sosial. 

Metode studi kasus memungkinkan peneliti untuk mempelajari fenomena ini dalam 

konteks kehidupan nyata, dengan mempertimbangkan dinamika interpersonal, budaya, dan 

lingkungan yang lebih luas. Hal ini juga didukung oleh temuan yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial sangat penting untuk kesehatan mental individu dalam berbagai tahap 

kehidupan, terutama di usia remaja dan dewasa muda (Barrera et al., 2001). Dengan 

menggunakan studi kasus, peneliti dapat fokus pada pengalaman khusus dari individu atau 

kelompok mahasiswa. Ini memberi ruang untuk analisis yang lebih mendalam terhadap 

bagaimana dukungan emosional dapat memengaruhi kondisi mental mereka dalam 



berbagai situasi dan tahap kehidupan mereka. Seperti yang dijelaskan oleh Stake (1995), 

studi kasus sangat efektif untuk memahami konteks dan peristiwa spesifik dalam 

kehidupan individu atau kelompok. Partisipan penelitian adalah mahasiswa dari berbagai 

universitas yang telah menyelesaikan minimal dua tahun pendidikan tinggi (semester 4-8). 

Partisipan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, di mana peneliti memilih 

mahasiswa yang memiliki pengalaman relevan dengan topik penelitian, seperti mahasiswa 

yang merasa mendapat dukungan emosional yang kuat atau yang tidak mendapat 

dukungan tersebut. Pemilihan sampel purposif ini mendukung analisis mendalam terhadap 

pengalaman yang terkait dengan fenomena yang diteliti (Patton, 2002). 
 

Wawancara mendalam dilakukan dengan mahasiswa yang terpilih untuk menggali 

pengalaman mereka terkait dukungan emosional dari orang terdekat dan dampaknya 

terhadap kesehatan mental mereka. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, di mana 

peneliti menggunakan pedoman wawancara yang terdiri dari pertanyaan terbuka untuk 

memberi ruang bagi partisipan untuk berbagi pengalaman pribadi mereka secara bebas. 

Wawancara semi-terstruktur telah terbukti efektif dalam memperoleh informasi mendalam 

terkait pengalaman pribadi dan persepsi individu (Seidman, 2013). Selain wawancara, 

peneliti juga dapat melakukan observasi terhadap interaksi sosial mahasiswa dalam 

lingkungan kampus untuk memahami konteks sosial yang lebih luas terkait dukungan 

emosional. Observasi ini mengacu pada metode yang dijelaskan oleh Angrosino (2007) 

untuk mengumpulkan data sosial dan perilaku dalam konteks alami. Beberapa data 

tambahan juga dapat diperoleh melalui analisis dokumentasi, seperti catatan atau rekaman 

yang dibagikan oleh mahasiswa mengenai pengalaman mereka, artikel atau laporan yang 

berkaitan dengan masalah kesehatan mental mahasiswa, dan materi lainnya yang relevan. 

 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara 

mendalam dan observasi. Semua wawancara direkam dan kemudian ditranskripsikan 

secara verbatim. Proses transkripsi ini penting untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan tercatat dengan lengkap dan akurat. Setelah transkripsi selesai, peneliti 

melakukan pengkodean (coding) terhadap data dengan memberi label pada bagian-bagian 

teks yang relevan dengan tujuan penelitian. Kode-kode ini membantu dalam 

mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema yang berkaitan dengan peran dukungan 

emosional terhadap perkembangan mental mahasiswa. Pengkodean merupakan langkah 

yang penting dalam analisis data kualitatif, karena dapat membantu mengorganisir data 
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yang besar dan kompleks (Braun & Clarke, 2006). Selanjutnya, peneliti mengelompokkan 

kode-kode yang muncul menjadi kategori-kategori yang lebih besar. Misalnya, kategori bisa 

mencakup "dukungan emosional positif", "dukungan emosional negatif", "stres akademik", 

"kecemasan sosial", dll. Kategori-kategori ini kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang menjelaskan fenomena dukungan emosional dan perkembangan 

mental mahasiswa. Setelah tema- tema utama ditemukan, peneliti melakukan interpretasi 

untuk memahami makna di balik pengalaman yang dibagikan oleh partisipan. Ini dilakukan 

dengan menghubungkan data yang terkumpul dengan literatur yang relevan mengenai 

dukungan emosional dan kesehatan mental. Proses ini penting dalam memastikan bahwa 

hasil penelitian terhubung dengan teori yang ada (Charmaz, 2006). Untuk memastikan 

validitas temuan, peneliti dapat menggunakan triangulasi data dengan membandingkan 

hasil wawancara dari beberapa partisipan, observasi, dan dokumentasi lainnya. Ini 

membantu meningkatkan kredibilitas hasil penelitian (Flick, 2018). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran dukungan emosional orang terdekat 

dalam perkembangan mental mahasiswa. Penelitian dilakukan terhadap 160 orang 

mahasiswa dari berbagai universitas, dengan rentang semester 4 hingga semester 8. Dari 

hasil penelitian, ditemukan berbagai temuan yang menggambarkan bagaimana tekanan 

dari lingkungan sosial, akademik, dan keluarga memengaruhi kesehatan mental 

mahasiswa. 

 

Tabel 1. Data Tingkat Masalah 

Kesehatan Mental pada Mahasiswa 



Dari hasil penelitian, jelas terlihat bahwa tekanan dari keluarga dan lingkungan 

memiliki dampak besar terhadap kesehatan mental mahasiswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tekanan akademik, ekspektasi tinggi dari 

keluarga, serta perbandingan sosial yang terjadi di kampus dapat memicu kecemasan dan 

depresi pada mahasiswa (Parker & Heggen, 2015). Dalam konteks ini, mahasiswa merasa 

tertekan untuk memenuhi harapan keluarga yang sering kali tidak realistis atau terlalu 

tinggi, yang dapat menyebabkan stres berkelanjutan dan masalah kesehatan fisik, seperti 

sakit kepala dan gangguan tidur. Di Indonesia, tekanan akademik dan tuntutan sosial 

menjadi masalah yang semakin signifikan. Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (2022), 11% dari mahasiswa di Indonesia mengalami gangguan mental 

dan emosional, sebagian besar disebabkan oleh tekanan dari akademik dan sosial. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa data yang ditemukan sejalan dengan situasi nasional, di 

mana 60% mahasiswa merasa tertekan oleh lingkungan sekitar mereka. 

 
Selain itu, terdapat sebanyak 66% mahasiswa yang mengalami kesulitan tidur 

menunjukkan bahwa insomnia adalah salah satu gangguan yang paling umum dialami 

mahasiswa dengan masalah mental. Masalah tidur ini dapat memperburuk kecemasan dan 

depresi, serta mengganggu kinerja akademik. Penelitian oleh Cohen et al. (2007) 

menunjukkan bahwa gangguan tidur terkait erat dengan gangguan emosional, seperti 

kecemasan dan depresi. Dalam konteks mahasiswa, kurang tidur dapat mengurangi 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan tekanan akademik, yang pada gilirannya 

mempengaruhi kualitas hidup mereka. Di Indonesia, laporan World Health Organization 

(2020) menyatakan bahwa sekitar 20-30% populasi mahasiswa mengalami masalah tidur, 

yang sering kali terkait dengan kecemasan dan stres. Dengan demikian, data yang 

ditemukan dalam penelitian ini, dengan 66% mahasiswa mengalami kesulitan tidur, 

menunjukkan kecenderungan yang serupa dengan tren kesehatan mental di Indonesia. 

 
Dari 78 mahasiswa (49%) yang mengalami kesulitan fokus dalam aktivitas sehari-

hari, dapat dilihat bahwa gangguan kognitif yang disebabkan oleh stres dan kecemasan 

sangat memengaruhi kemampuan mereka untuk berkonsentrasi dalam kegiatan akademik 

maupun sosial. Teori Stres dan Coping dari Lazarus dan Folkman (1984) menyatakan 

bahwa stres berlebih dapat mengganggu kognisi dan kemampuan untuk menyelesaikan 

tugas, yang sejalan dengan temuan dalam penelitian ini. Dalam konteks mahasiswa di 

Indonesia, banyak yang mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan kehidupan 



akademik dan sosial, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan kemampuan untuk 

fokus. Sebuah studi oleh Universitas Indonesia (2018) menunjukkan bahwa sekitar 45% 

mahasiswa di Indonesia merasa kesulitan untuk berkonsentrasi karena stres yang mereka 

alami. Hal ini juga tercermin dalam hasil penelitian dengan hampir setengah dari 

responden mengalami gangguan fokus. 

 
Fenomena 56% mahasiswa yang merasa kesulitan untuk berbicara atau berbagi 

masalah mereka dengan orang terdekat sangat relevan dengan teori dukungan sosial. 

Menurut Barrera et al. (2001), dukungan emosional yang diterima dari orang terdekat 

sangat penting dalam mengurangi kecemasan dan stres. Namun, kesulitan dalam berbicara 

atau membuka diri kepada orang lain dapat memperburuk kondisi mental seseorang, 

karena mereka merasa terisolasi. Di Indonesia, faktor budaya juga memainkan peran besar 

dalam menghambat komunikasi emosional. Banyak mahasiswa Indonesia, terutama dari 

generasi yang lebih tua, diajarkan untuk menahan perasaan atau masalah pribadi mereka 

dan tidak membebani orang lain dengan masalah mereka. Ini dapat menyebabkan stigma 

terkait dengan kesehatan mental dan kurangnya komunikasi tentang masalah emosional. 

Hasil yang paling mengkhawatirkan adalah 10,6% mahasiswa yang mengaku 

pernah berpikir untuk mengakhiri hidup mereka. Ini adalah gejala serius dari gangguan 

mental, seperti depresi berat. Teori Keterikatan (Bowlby, 1969) menjelaskan bahwa 

mahasiswa dengan pola keterikatan yang tidak aman atau kurangnya dukungan emosional 

dari orang terdekat mungkin lebih rentan terhadap pemikiran bunuh diri. Di Indonesia, 

kasus bunuh diri di kalangan mahasiswa semakin meningkat. Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (2021) melaporkan bahwa lebih dari 3.000 kasus bunuh diri tercatat 

pada mahasiswa di Indonesia, yang sebagian besar disebabkan oleh tekanan akademik, 

masalah keluarga, dan isolasi sosial. Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya kecenderungan yang serupa dengan data nasional. 



 
KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan emosional dari orang terdekat 

memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan mental mahasiswa. Tekanan 

akademik dan tekanan sosial dari keluarga serta kesulitan dalam berbicara dengan orang 

terdekat dapat memperburuk kondisi mental mahasiswa. Gangguan tidur, kesulitan fokus, 

dan bahkan pikiran untuk mengakhiri hidup menjadi indikator penting dari masalah 

kesehatan mental yang lebih besar. Data yang ditemukan, menunjukkan tren yang serupa 

dengan data nasional dan internasional, menegaskan pentingnya perhatian terhadap 

kesehatan mental mahasiswa. 
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